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A. KESIMPULAN  

1. Karakteristik jenis kelamin responden pada kelompok UNO Card “JAGA DIRI” 

sebagian besar perempuan, sedangkan pada kelompok Leaflet "Aku Mandiri, Aku 

Mampu Menjaga Diri" sebagian besar laki – laki. Pada karakteristik usia sebagian besar 

responden berusia 11 tahun. Mayoritas Pendidikan terakhir ibu responden adalah SMA. 

Sumber informasi utama yang digunakan responden dari kedua kelompok adalah media 

sosial.  

2. Berdasarkan hasil pretest, terlihat bahwa sebagian besar siswa dari kedua kelompok 

masih memiliki tingkat pengetahuan yang rendah terkait upaya pencegahan pelecehan 

seksual. Hal ini menunjukkan bahwa sebelum diberikan intervensi, baik kelompok yang 

menggunakan media UNO Card "JAGA DIRI" maupun kelompok dengan media 

Leaflet "Aku Mandiri, Aku Mampu Menjaga Diri" sama-sama belum memiliki 

pemahaman yang memadai mengenai topik tersebut. 

3. Berdasarkan hasil posttest, terdapat peningkatan pengetahuan siswa pada kedua 

kelompok mengenai upaya pencegahan pelecehan seksual. Peningkatan ini terlihat 

lebih menonjol pada kelompok yang menggunakan media UNO Card "JAGA DIRI" 

dibandingkan dengan kelompok yang menggunakan Leaflet "Aku Mandiri, Aku 

Mampu Menjaga Diri". Hal ini mengindikasikan bahwa media pembelajaran interaktif 

cenderung lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang 

disampaikan. 

4. Terdapat perbedaan pengaruh antara media UNO Card'JAGA DIRI' dan leaflet 'Aku 

Mandiri, Aku Mampu Menjaga Diri' terhadap peningkatan pengetahuan tentang 



pencegahan pelecehan seksual. Media UNO Card 'JAGA DIRI' menunjukkan 

peningkatan pengetahuan yang lebih besar dibandingkan dengan leaflet.  

5. Hasil analisis per butir soal pada Pretest dan Posttest menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman siswa pada sebagian besar pertanyaan. Meskipun demikian, terdapat 

beberapa soal dengan nilai yang tetap, yang menunjukkan bahwa pemahaman siswa 

terhadap materi pada poin tersebut belum mengalami perubahan. Kondisi ini 

menunjukkan perlunya pemberian penekanan atau pengulangan materi secara lebih 

mendalam pada topik-topik tertentu agar siswa dapat memahami informasi secara lebih 

menyeluruh dan tepat sasaran.  

B. SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka peneliti memberikan saran – saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi siswa SD Negeri 1 Blunyahan Kecamatan Sewon  

Penelitian ini diharapkan menjadi edukasi yang menarik, sehingga siswa dan siswi 

lebih antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di sekolah. 

 

2. Bagi Kepala Sekolah SD Negeri 1 Blunyahan  

Mengingat begitu besar pengaruh media edukasi terhadap peningkatan pengetahuan 

anak, diharapkan kepada Kepala Sekolah dapat memberikan edukasi pencegahan 

pelecehan seksual dengan menggunakan media  visual dan interaktif agar anak dapat 

lebih mudah dalam memahami edukasi yang disampaikan, salah satunya dengan 

menggunakan media UNO Card “JAGA DIRI”.  

3. Bagi Guru SD Negeri 1 Blunyahan  

Melihat besarnya peran media edukatif dalam meningkatkan pengetahuan anak, 

disarankan agar pihak sekolah khususnya Guru dapat mengadopsi metode 



pembelajaran yang melibatkan edukasi pencegahan pelecehan seksual dalam kegiatan 

belajar mengajar. Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah dengan 

menggunakan media pembelajaran yang bersifat visual dan interaktif. UNO Card 

“JAGA DIRI” menjadi salah satu pilihan media yang efektif, karena dirancang untuk 

membantu anak memahami konsep perlindungan diri melalui pendekatan yang 

menyenangkan dan mampu meningkatkan partisipasi siswa secara aktif dalam proses 

belajar. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan pengembangan penelitian 

dengan cakupan yang lebih luas, baik dari segi jumlah responden, variasi kelompok 

usia, maupun jangka waktu intervensi. Peneliti juga dapat mempertimbangkan untuk 

menilai aspek lain selain pengetahuan, seperti perubahan sikap dan perilaku anak 

setelah diberikan edukasi menggunakan media UNO Card “JAGA DIRI”. Diharapkan 

penelitian selanjutnya dapat memperkuat temuan dan memberikan kontribusi lebih 

besar dalam upaya pencegahan pelecehan seksual pada anak. 

 


